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PRAKATA

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, akhirnya kami berhasil
mengumpulkan berbagai tulisan dalam rangkaian kegiatan penting, yaitu
penyusunan book chapter yang akan membahas tentang komponen
fundamental dalam pengembangan pariwisata, yakni konsep 5A:
Attractions, Accessibility, Amenities, Accommodation, dan Activities.

Konsep 5A bukan hanya sekedar komponen yang membentuk
destinasi wisata, tetapi juga menjadi pondasi untuk membangun sistem
pariwisata yang berkelanjutan. Dalam hal ini, keberadaan daya tarik
wisata (attractions) harus dikelola dengan pendekatan konservasi
lingkungan dan budaya. Perlu diingat bahwa kelestarian lingkungan dan
budaya adalah aset utama yang mendukung daya tarik wisata dalam
jangka panjang. Tanpa perhatian pada keberlanjutan, daya tarik ini akan
kehilangan nilainya.

Selain itu, accessibility atau aksesibilitas menjadi salah satu
komponen penting yang sering terabaikan. Namun, aksesibilitas yang
berkelanjutan harus memperhatikan keterjangkauan yang ramah
lingkungan dan inklusif, sehingga setiap orang, termasuk penyandang
disabilitas, dapat menikmati destinasi tanpa merusak lingkungan. Fasilitas
penunjang (amenities) dan akomodasi (accommodation) juga memainkan
peran vital dalam memberikan pengalaman wisata yang nyaman dan
memuaskan. Dalam hal ini, kami mendorong praktik-praktik ramah
lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah
yang baik, serta implementasi konsep bangunan hijau (green building).
Pengelola pariwisata harus senantiasa berinovasi agar aspek-aspek ini
dapat menjadi lebih efisien dan selaras dengan tujuan berkelanjutan.

Tidak kalah penting, activities atau kegiatan wisata harus
dirancang untuk tidak hanya menghibur wisatawan, tetapi juga
memberikan manfaat bagi komunitas lokal. Kegiatan yang berkelanjutan
mampu menjaga nilai-nilai tradisional dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat setempat. Pariwisata bukan hanya tentang
kunjungan, tetapi juga tentang keterlibatan aktif dari wisatawan dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan serta budaya lokal.
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Dalam konteks pendidikan tinggi, Magister Pariwisata
Berkelanjutan Universitas Padjadjaran berperan aktif dalam mencetak
lulusan yang memiliki kesadaran akan pentingnya pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Program studi kami tidak hanya berfokus pada
teori, tetapi juga pada praktik nyata yang dapat diaplikasikan di lapangan.
Kami berkolaborasi dengan berbagai pihak, baik di tingkat lokal maupun
global, untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia di sektor
pariwisata. Kami menyadari bahwa tantangan yang dihadapi sektor
pariwisata saat ini semakin kompleks, terutama dengan adanya perubahan
iklim, pertumbuhan populasi, serta meningkatnya permintaan untuk
pengalaman wisata yang lebih autentik. Oleh karena itu, pendidikan
berkelanjutan menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini. kami terus
berkomitmen untuk menghadirkan kurikulum yang relevan dan inovatif,
serta mendorong penelitian-penelitian yang memberikan solusi bagi
permasalahan di sektor pariwisata.

Akhir kata, kami sangat mengapresiasi partisipasi semua pihak
dalam penyusunan book chapter ini. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi perkembangan pariwisata di
Indonesia dan dunia, serta memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Terima
kasih atas perhatian dan kerja sama yang baik dari semua pihak. Semoga
book chapter bisa bermanfaat sesuai harapan.

Bandung, Oktober 2024
Tim Penulis
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STRATEGI OPTIMALISASI PENGALAMAN
MENGINAP MELALUI PEMBERDAYAAN AREA
WISATA HIJAU BAGI AKOMODASI GLAMPING

Ghaziana Zhafarini
Dr. Kurniawan Saefullah, S.E., M.Ec
Dr. Drs. Yunus Winoto, M.Pd.

Universitas Padjadjaran

PENDAHULUAN

Pandemi telah membangun ulang preferensi masyarakat dalam
berwisata, terutama karena banyaknya perubahan dari sisi digital dan
berbagai pilihan atraksi serta aktivitas wisata yang tak hanya terpusat di
kota. Kemajuan teknologi digital juga menggeser perilaku masyarakat
dalam berwisata, terutama saat semakin banyak muncul platform digital
dan industri pariwisata kreatif yang menyediakan exposure mengenai
destinasi wisata dari jarak jauh seperti virtual reality hingga gamifikasi
hingga muncul istilah digital atau virtual tourism. Seiring meredanya
pandemi, orang-orang cenderung untuk keluar dari rumah mereka dengan
cara yang lebih aman dan nyaman, sering kali memilih ruang terbuka
alami sebagai tujuan mereka. Pergeseran ini tidak hanya didorong oleh
keinginan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan istirahat, relaksasi,
dan penyegaran mental tetapi juga oleh meningkatnya popularitas
perhotelan luar ruang di antara mereka yang mencari atraksi berbasis alam
(Vada et al., 2023; Xiang et al., 2023).

Di sisi lain, pengelola wisata dan pemerintah kerap berusaha
mengikuti dan mendorong setiap kegiatan wisata untuk tetap memenuhi
batas wajar dan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Setiap aspeknya
mencakup bagaimana cara destinasi wisata dikelola bahkan bagaimana
wisatawan berperilaku selama perjalanan mereka. Perlu adanya langkah-
langkah yang mendukung keberlanjutan seperti mewujudkan praktik
ramah lingkungan, penggunaan sumber daya secara efisien, serta
perlindungan terhadap keanekaragaman hayati dan juga warisan budaya.
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Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia (2021), pariwisata saat ini tidak bisa hanya fokus pada angka
kunjungan wisatawan lokal dan internasional, tetapi juga pengembangan
konsep berwisata yang dapat memberi dampak pada jangka waktu yang
lebih panjang, diantaranya melalui pengelolaan bisnis pariwisata
berkelanjutan, sosial ekonomi, keberlanjutan budaya hingga aspek
lingkungan.

Melihat urgensitas dari sektor pariwisata saat ini, akomodasi juga
memegang peranan penting dalam mengikuti aturan-aturan keberlanjutan.
Sebagai salah satu pondasi utama dari pariwisata selain atraksi, aktivitas,
amenitas dan aksesibilitas, akomodasi tidak hanya menyediakan tempat
tinggal bagi wisatawan, tetapi juga berkontribusi besar terhadap
pengalaman keseluruhan mereka selama berada di suatu destinasi (Celik
& Cevirgen, 2021). Dengan berubahnya gaya hidup, akomodasi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan tentunya lebih diminati dan dapat
memberi nilai tambah bagi industri pariwisata.

Di Indonesia, standardisasi dan sertifikasi dilakukan untuk setiap
penyelenggaraan pariwisata paska pandemi lewat Clean, Health, Safety &
Environment Sustainability (CHSE) Certification. Penerapan standar ini
dilakukan oleh Kemenparekraf RI sebagai program pemulihan citra
pariwisata nasional dalam penetapan standar seluruh tempat wisata di
berbagai sektor, seperti hotel, restoran, homestay, daya tarik wisata,
tempat spa, usaha golf, dan banyak lagi (Kurnianingsih, 2021). Sekitar 11
ribu usaha pariwisata telah tersertifikasi sampai dengan tahun 2024 dan
protokol ini menjadi bagian dari cara akomodasi saling bersaing dari sisi
bisnis serta mempertahankan daya tarik alam supaya tidak rusak oleh
pengunjung. Hampir serupa dengan apa yang dilakukan Amerika Serikat
yang mengatur kualitas air, udara, polusi dan pembuangan limbah. Diatur
lewat pedoman khusus Biro Pengelolaan Lahan dan Dinas Kehutanan,
aturan ini berlaku pada seluruh lokasi berkemah dan aktivitas rekreasi di
lahan publik lainnya. Peraturan ini juga mengatur dampak bagi lanskap
sekitar, penggunaan energi, konsumsi air, pengelolaan limbah padat,
transportasi dan kualitas udara (CRRHospitality, 2024).

Namun, perilaku yang mendukung keberlanjutan bisa jadi
dipengaruhi oleh kebiasaan pengunjung sebelum melakukan perjalanan
wisata. Kebiasaan memainkan peran penting karena sebagian besar
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perilaku yang memiliki konsekuensi lingkungan cenderung bersifat
habitual. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Mclnnes et al., 2022),
perilaku pro-lingkungan yang sangat habitual lebih mungkin dilakukan
juga saat berlibur. Banyak perilaku target yang menjadi perhatian bersifat
otomatis dan dilakukan tanpa kesadaran. Oleh karena itu, kecuali ada
hambatan infrastruktur di tujuan liburan, perilaku diharapkan dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti biasa, didorong melalui berbagai
cara. Maka dari itu, perilaku pengunjung saat menginap bisa jadi salah
satu cara bagaimana keberlanjutan dapat dipenuhi. Maka dari itu, sektor
akomodasi pun membutuhkan pendekatan terpadu yang melibatkan semua
pemangku kepentingan, terutama perusahaan pariwisata swasta yang
memainkan peran penting dalam menerapkan kebijakan yang ditetapkan
oleh sektor publik serta memberikan dorongan bagi pengunjung untuk
berperilaku secara bijak dalam menginap di akomodasi, terutama
akomodasi yang memanfaatkan area hijau.

Established theories New conceptual framework
Values, Values, Habit
beliefs, beliefs,

norms norms
4 ¥ ¢+ l

Enacting pro-environmental behaviours on vacation

Gambar 1. Peran kebiasaan dalam perilaku wisatawan yang berkelanjutan secara
lingkungan (Maclnnes et al., 2022)

TREN GLAMPING DI ERA PARIWISATA BERKELANJUTAN

Saat ini muncul tren akomodasi yang unik seperti glamping,
akomodasi yang memberdayakan area wisata hijau dan menawarkan
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pengalaman menginap yang berbeda. Glamping menjadi salah satu tren
yang juga semakin populer setelah pandemi sebagai konsep baru yang
menggabungkan kenyamanan berkemah dengan kontak langsung dengan
alam. Diadopsi dari dua kata yaitu glamour dan camping, glamping kerap
dikategorikan sebagai opsi aktivitas pada akomodasi bintang 5 yang
memberikan pengalaman berbeda. Secara terminologi, glamping
seringkali diposisikan sebagai sinonim dari akomodasi yang mewah
(Hrgovi¢ et al., 2018). Sejak tahun 2016, istilah glamping masuk ke dalam
Oxford Dictionary sebagai jenis akomodasi kemah menggunakan tenda
dengan fasilitas yang lebih nyaman dan mahal daripada yang biasanya
digunakan untuk berkemah. Ide di balik fenomena ini adalah bahwa lebih
banyak orang yang saat ini dapat menikmati alam bebas tanpa harus
terlebih dahulu belajar membuat api, merakit tenda, dan memasak dari
bahan-bahan yang ada di alam (Connolly & Sentinel, 2020).

Bagian penting dari glamping adalah terhubung dengan alam.
Sebelumnya, berada di tengah alam sedikit menakutkan untuk mereka
yang tidak terbiasa melakukan pariwisata berbasis petualangan.
Kehadiran tren glamping salah satunya adalah untuk mengenali daya tarik
alam tanpa perlu lagi mendaki hutan dengan cara tradisional (Gallagher,
2020). Pengalaman yang ditawarkan memberikan kesan aman dan
nyaman terutama bagi keluarga biasanya harus menyiapkan liburan
dengan upaya lebih, mulai dari persiapan sampai dengan pertimbangan
akan ketidaknyamanan kasur yang tersedia hingga akses menuju tempat
makan yang jauh dari penginapan.

Karakteristik glamping yang unik menjadi pembeda dari
akomodasi kemah pada umumnya. Lingkungan alam natural dengan
pemandangan yang baik menjadi karakteristik yang paling dinikmati
(Utami, 2020). Selain itu, bentuk arsitektur, servis dari pengelola dan
kebersihan maksimal menjadi faktor pengambilan keputusan lainnya.
Fasilitas penunjang yang lengkap seperti listrik dan stop kontak, akses
WiFi yang lancar, bath tub, air conditioner, juga spot foto menarik
sangatlah penting dipertimbangkan. Dari berbagai jenis glamping yang
tersedia, rumah pohon serta tenda dengan fasilitas menjadi dua jenis
akomodasi yang lebih menarik perhatian dibandingkan mobil
van/campervan, bungalow dan rumah kabin. Berbagai alasan tersebut
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yang menjadi pembeda dan tentunya tidak ditawarkan di pengalaman
berkemabh tradisional pada umumnya.

Tren glamping berkembang di berbagai negara dengan cukup
merata sebagai pengembangan akomodasi kreatif dari camping yang
sebelumnya begitu erat dengan akomodasi berbentuk tenda.
Perkembangan pesat glamping selama dua dekade terakhir dapat dilihat di
negara besar Mediterania dan Eropa seperti Prancis. Di Amerika Serikat,
popularitas pelarian ke alam dapat dilihat dari terus bertambahnya lokasi
Getaway House, salah satu pelopor industri hospitality yang
memberdayakan area hijau sebagai akomodasi glamping. Menurut data
dari (Kampgrounds of America, 2022), berkemah menjadi salah satu
bentuk rekreasi yang sederhana dan memuaskan, sehingga tidak heran
jika kesadaran masyarakat terhadap glamping meningkat dari tahun ke
tahun di berbagai segmentasi pasar sekitar 8% setiap tahunnya.
Masyarakat Amerika Utara memiliki preferensi untuk mencoba glamping
dengan alasan akomodasi yang unik dan servis serta amenitas yang lebih
baik dari hotel biasanya, menikmati waktu luang dan jauh dari hiruk
pikuk kesibukan, serta memungkinkan mereka untuk mengakses tempat
yang indah sambil menikmati penginapan yang mewah.

Di Indonesia sendiri, kehadiran glamping membuat variasi
akomodasi semakin kaya dan mendorong kesadaran pengunjung terhadap
pemberdayaan area hijau. Selain menyediakan fasilitas yang lengkap,
pengelola juga kerap membangun narasi agar pengunjung tidak merusak
alam dan bersikap sebaik-baiknya di tengah alam seperti menjaga kualitas
alam sekitar, hingga menggunakan sumber daya alam dengan tidak
berlebihan. Dan untuk menciptakan retensi yang tinggi bagi akomodasi,
wisatawan atau pengunjung perlu mendapatkan pengalaman yang berbeda
dari akomodasi konvensional pada umumnya. Hal ini menjadi tren baru di
dunia pariwisata, terutama didukung pula dengan adanya platform digital
yang memungkinkan wisatawan melakukan promosi terhadap akomodasi
yang mereka gunakan, seperti online travel agent (OTA) atau Google
Review. Wisatawan juga Kkini lebih menghargai ruang terbuka dan
lingkungan yang sehat, sehingga akomodasi yang menawarkan suasana
alami dan hijau menjadi daya tarik tersendiri.

Dari tren akomodasi glamping, peneliti melihat adanya urgensi
terhadap kajian mengenai perilaku pengunjung akan prinsip-prinsip
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sustainability dan bagaimana peran sektor swasta berkompetisi satu sama
lain untuk tetap mendukung kebiasaan pengunjung tersebut serta
menciptakan pengalaman menginap yang berbeda. Dari Ssisi
pemberdayaan area wisata hijau yang semakin berkurang karena
penggunaannya untuk atraksi, akomodasi serta aktivitas wisata, tentu
perlu adanya tanggung jawab pengelola wisata akan kualitas sumber daya
alam dan menjauhkannya dari kepadatan pengunjung dan kerusakan.
Tulisan ini bertujuan untuk menjawab bagaimana strategi yang dilakukan
oleh pemangku kebijakan dan sektor wisata guna mengoptimalisasi
kebiasaan serta perilaku dan pengalaman menginap pengunjung terhadap
akomodasi glamping yang memberdayakan area wisata hijau.

STRATEGI PERAN SWASTA DALAM MENGOPTIMALISASI
PENGALAMAN PENGUNJUNG AKOMODASI GLAMPING

Untuk mendapatkan jawaban yang mendalam terkait strategi
optimalisasi tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dan mengumpulkan data melalui observasi langsung dan melakukan
wawancara terhadap tim commercial dari Bobocabin Indonesia, salah satu
pionir merek hotel kabin yang menawarkan pengalaman menginap di
tengah alam dengan konsep elevated camping. Bobocabin sendiri
merupakan salah satu produk dari Bobobox, start-up yang berkecimpung
di segmen hotel dan hospitality yang terkenal dengan penginapan yang
lengkap dengan pemandangan alam mengelilingi kabin serta menawarkan
aktivitas luar ruangan sebagai pelengkapnya, yang hadir pada tahun 2021
sebagai opsi bagi para wisatawan pada periode pandemi. Setiap unit
Bobocabin telah terintegrasi berbagai fitur teknologi Internet of Things
(1oT) canggih, seperti sistem Smart Window, Mood Lamp, serta kunci
pintu berbasis QR dan berbagai fitur lainnya yang dapat diatur melalui
satu aplikasi. Bobocabin saat ini telah tersebar di 17 daerah wisata alam di
Indonesia seperti Lembang, Gunung Mas Bogor, Coban Rondo, Toba,
Ubud, dan lainnya. Dalam tulisan ini, peneliti fokus pada 5 lokasi
Bobocabin di Jawa Barat yaitu Cikole, Ranca Upas, Pangalengan,
Madasari, dan Gunung Mas Bogor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan open coding, dengan
memeriksa hubungan antara poin-poin penting dalam prinsip
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berkelanjutan dan konsep akomodasi serta mengembangkan kategori inti
melalui diskusi dengan responden. Para peneliti merujuk literatur terkait
dan memanfaatkan pengalaman pribadi mereka sebagai tim strategi dalam
pengelolaan akomodasi glamping untuk memperkaya analisis serta
observasi secara langsung sebagai pengunjung. Meskipun ada risiko bias
karena bersifat satu arah, pendekatan ini memungkinkan eksplorasi
strategi baru bagi industri pariwisata.

Tabel 1. Ringkasan Topik Wawancara

Lokasi Tipe Area Hijau | Topik
Cikole, Kab. Bandung Hutan pinus Eksplorasi umum mengenai
Barat glamping, peran sektor

swasta dan pemerintah

Pangalengan, Kab. Perkebunan teh Lokasi, jalur, akses,
Bandung amenitas yang ditawarkan
Ranca Upas, Kab. Hutan hijau Aktivitas yang ditawarkan,
Bandung pengelolaan akomodasi
Madasari, Pangandaran | Pesisir pantai Pemberdayaan sumber daya

alam dan manusia

Gunung Mas, Puncak, Pemukiman dan Pelestarian area hijau,
Bogor perkebunan teh pemeliharaan ekologi,
keunikan lokasi

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan, responden dalam
studi ini mengidentifikasi sumber daya inti yang penting untuk kegiatan
pariwisata pengunjung akomodasi mereka. Seperti ketersediaan aktivitas
lain sebagai bagian dari entertainment, kegiatan rutin yang dilakukan
untuk menjaga kualitas area hijau sekitar akomodasi, pemanfaatan sumber
daya alam dalam kompetisi bisnis, hingga narasi yang tepat untuk
mendorong perilaku pengunjung tanpa memaksa. Untuk memberikan
perspektif yang kaya, peneliti mendorong responden menjelaskan
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perbedaan dari setiap cabang dari Bobocabin dan karakteristik area hijau
yang dimanfaatkan (lihat tabel 1). Temuan ini kemudian diorganisir ke
dalam kerangka kerja dengan empat bagian berdasarkan kategori strategi.

Strategi Peningkatan Kesadaran Pengunjung akan Pentingnya
Sustainability

Pada pembahasan strategi yang pertama, responden memberikan
informasi dan penjelasan bagaimana pengelola akomodasi glamping juga
turut sadar akan pentingnya prinsip-prinsip keberlanjutan. Merujuk pada
konsep (Mclnnes, 2022), bahwasanya perilaku pro-environment tidak
hanya hadir berdasar pada kepercayaan masing-masing wisatawan, tetapi
juga dapat didorong oleh berbagai peran pengelola wisata bahkan warga
lokal dan pemangku kebijakan, untuk meneruskan kebiasaan atau
menciptakan suatu kebiasaan yang baru berupa perilaku sadar lingkungan.
Dengan bangunan berupa kabin yang berdiri diatas area wisata hijau,
Bobocabin  turut  bertanggungjawab  untuk  mengedukasi  serta
memfasilitasi pengunjung untuk memiliki kesadaran tersebut.

Sebagai salah satu langkah signifikan, pengunjung diharapkan
memiliki gaya hidup yang berkelanjutan dan tidak hanya saat menginap
saja. Seperti amenitas yang disediakan di dalam kabin, pengunjung
diberikan sikat gigi kayu dan bukan sikat gigi berbahan plastik seperti
pada hotel konvensional. Begitu pula air mineral yang dikemas dalam
botol kaca dan bukan air mineral dalam botol plastik yang sampahnya
sulit terurai. Informasi mengenai penggunaan air bersih secara bijak juga
tersedia di dalam kabin sehingga pengunjung dapat memulai perilaku pro-
environment saat menginap. Ada pun edukasi yang kerap aktif
digaungkan lewat media sosial serta aplikasi mengenai travel light atau
berkemas dengan jumlah yang sedikit seperti yang biasa dilakukan oleh
backpacker. Hal ini penting dan sebagai salah satu bagian dari strategi
untuk menawarkan hal-hal seperti amenitas, makanan khas lokal, hingga
servis lain yang sudah tersedia secara lengkap tanpa harus membawa
begitu banyak barang dari rumah saat menginap. Edukasi lainnya seperti
reuse, reduce & recycle (3R) terhadap barang-barang yang dimiliki serta
penggunaan transportasi umum untuk mengurangi karbon selama

5A: Pondasi Utama Pariwisata Berkelanjutan Indonesia 100



perjalanan menuju akomodasi juga dengan aktif dilakukan melalui
berbagai platform digital.

Untuk memberikan pengalaman yang berbeda bagi pengunjung
terhadap keikutsertaan mereka pada kegiatan pro-environment, Bobocabin
bekerjasama dengan Fairatmos, salah satu pihak ketiga yang memfasilitasi
penghitungan karbon yang dihasilkan. Dalam hal ini, wisatawan juga
dapat berdonasi melalui aplikasi dan website Bobobox untuk mendukung
proyek pengurangan emosi karbon di Katingan Mentaya, Kalimantan.
Tentunya hal ini dilakukan sebagai bagian dari corporate social
responsibility (CSR) dari pengelola akomodasi terhadap pemberdayaan
area wisata hijau sebagai lahan bisnis. Di lain sisi, pengelola akomodasi
berharap wisatawan semakin memahami pentingnya meminimalisir emisi
karbon di era pariwisata berkelanjutan ini dan turut bertanggungjawab
dalam melestarikan alam lewat berbagai hal sederhana.

Kampanye digital #ResponsibleTraveler masif dikomunikasikan
pengelola akomodasi. Kampanye ini tidak semata-mata bertujuan untuk
memberikan edukasi, namun juga mendorong wisatawan untuk
menginspirasi calon pengunjung lainnya bahwa menjadi penginap di
akomodasi glamping tentu berbeda dengan saat menginap di hotel
konvensional di tengah kota. Selain dengan perilaku bijak dalam
memelihara alam, kampanye digital ini digunakan untuk menyamakan
ekspektasi wisatawan saat sebelum dan setelah datang ke penginapan.

Strategi Pelestarian Area Hijau pada Akomodasi Glamping

Strategi ini tak kalah penting untuk dilakukan pengelola
akomodasi glamping. Berada di ruang terbuka hijau memungkinkan
fasilitas akomodasi glamping terpengaruh secara langsung oleh kondisi
cuaca dan iklim. Perubahan iklim secara signifikan mempengaruhi
keputusan suatu perjalanan rekreasi—terutama berkemah dan glamping—
karena sumber daya dari suatu destinasi terdiri dari berbagai variabel
cuaca yang dialami wisatawan selama kunjungan (Craig et al., 2021). Hal
ini memunculkan indikator baru yaitu Camping Climate Index (CCl) yang
mengukur pengembangan, validasi, dan aplikasi sebuah indeks iklim
pariwisata, serta menilai efek jangka pendek dan panjang dari variabilitas
iklim dan cuaca untuk kegiatan berkemah. Dengan jumlah yang semakin
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meningkat pada sektor perkemahan, CCl membantu pengelola destinasi
kemah, baik yang berorientasi pada keuntungan maupun nirlaba, untuk
memahami dampak dari cuaca dan variabilitas iklim (Ma et al., 2020).

Sebagai bagian dari agenda pelestarian area hijau di sekitar
akomodasi dan lahan hijau yang digunakan sebagai area perkemahan,
kabin, area playground, serta fasilitas-fasilitas lain seperti pop-up
restaurant, pop-up mart serta area api unggun, pengelola akomodasi
membagi peran. Pada agenda yang melibatkan tim internal, pemeliharaan
ekologi dilakukan secara rutin dengan berkolaborasi bersama pemerintah
setempat seperti Perhutani, Dinas Pariwisata Jawa Barat, dan pihak ketiga
guna mengelola kondisi kabin dari jamur, binatang liar, serangga, dan
kondisi-kondisi alam yang tidak diinginkan. Selain itu, kualitas pohon dan
tanah juga menjadi indikator penting bagi pelestarian area hijau.
Terkhusus di lokasi Cikole dengan pemandangan hutan pinus, pohon-
pohon tinggi dengan umur yang memiliki kecenderungan untuk tumbang
dilakukan pengecekan bahkan penebangan. Sedangkan di lokasi Madasari
Pangandaran, dilakukan penghitungan ketinggian ombak serta
kencangnya angin di sekitar kabin agar tidak mengganggu aktivitas
wisatawan selama menginap. Berbeda dengan dua lokasi tersebut,
Bobocabin Pangalengan dan Gunung Mas Puncak mendapatkan treatment
yang berbeda berupa penghempasan hama sekitar kebun plantasi teh yang
memungkinkan mengganggu pengunjung.

Pada agenda yang melibatkan tim eksternal, pengelola akomodasi
berkonsultasi pada Environmental Social and Governance Expert guna
mengukur dan mengidentifikasi semua risiko serta peluang non-keuangan
yang berkaitan dengan segala aktivitas perusahaan. Dalam hal ini,
penggunaan listrik, pemberdayaan sumber daya manusia, hingga
pemanfaatan lahan saat sebelum dilakukan pembangunan perlu melewati
berbagai fase konsultasi. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
pengelolaan bisnis yang melewati batas wajar. Meski bisnis akomodasi
glamping bergerak oleh adanya demand serta campur tangan investor,
risiko akan longsor atau kebakaran area wisata hijau perlu dikaji supaya
tidak memunculkan kepadatan dan kehancuran alam yang kemudian
merusak habitat yang ada di sekitarnya.
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Strategi Bisnis Glamping dalam Kompetisi Akomodasi Berbasis Alam

Meningkatnya permintaan akomodasi luar ruangan, termasuk
aktivitas wisata alam seperti berkemah, karavan dan glamping tentu
disebabkan berbagai faktor. Dalam hal ini, operator akomodasi pun
menghadapi persaingan yang semakin ketat yang disebabkan oleh
meningkatnya ekspektasi wisatawan terhadap pengalaman yang
dipersonalisasi dan nyaman juga aktivitas outdoor yang tidak didapatkan
di hotel konvensional (Fossgard & Fredman, 2019). Tidak dapat
dipungkiri bahwa dalam kasus glamping, pengalaman dan layanan
menjadi tawaran utama bagi para pengunjung sehingga berbeda dari
perkemahan pada umumnya (Brochado & Pereira, 2017). Selain faktor
yang bersifat nature-based seperti suasana sejuk yang pemandangan alam
yang atraktif (Hrgovi¢ et al., 2018), dan faktor pendukung meningkatnya
emosi dalam bentuk kesejahteraan holistik pengunjung ketika menginap
(Clissold et al., 2022), faktor pelayanan atau service-based perlu hadir
dalam fasilitas glamping. Komponen yang tangible dan bersifat fisik
seperti ruangan dengan privasi, para staf yang saling berinteraksi dengan
pengunjung, serta makanan yang disesuaikan dengan konsep glamping
(sehat, organik, dan segar), diidentifikasi sebagai peluang untuk
memberikan pengalaman terbaik bagi pengunjung (Brochado &
Brochado, 2019; Brochado & Pereira, 2017).

Pada bagian ini, analisis bauran pemasaran 5P digunakan sebagai
kategorisasi faktor pendukung dalam kompetisi bisnis berdasarkan
informasi pengelola glamping untuk memaksimalkan potensi serta
memberdayakan peluang yang ada.

a. Tempat (place)

Berdasarkan penjelasan responden, lokasi pada bauran
pemasaran dapat diartikan sebagai tempat dimana pengelola
akomodasi bertemu dengan wisatawan, baik itu lokasi fisik
dimana akomodasi glamping didirikan, atau pun lokasi digital
seperti media sosial hingga website dimana calon pengunjung
dapat mengakses informasi atau melakukan pemesanan (booking).
Secara fisik, pengelola glamping memberikan pemetaan yang jelas
bahwa tempat sangat mempengaruhi pembangunan tipe kabin.
Sebagai contoh, tipe dan material kabin yang dibangun di
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Madasari bisa saja berbeda dengan Ranca Upas karena cuaca yang
jauh berbeda. Di lain sisi, setiap lokasi Bobocabin di Jawa Barat
menawarkan keunikan serta ambience yang berbeda seperti kebun
teh, hutan pinus, dan pantai. Untuk lokasi digital, calon wisatawan
dapat dengan mudah mengakses website serta media sosial
Instagram @bobocabin untuk mencari informasi serta promosi.

b. Sumber daya manusia (people)

Sebagai salah satu komponen keberlanjutan yang harus
dipenuhi, pemberdayaan warga lokal dan memperkenalkan mereka
pada basic hospitality menjadi wajib dilakukan pada setiap
training yang dilakukan pada cabang-cabang glamping. Tidak
hanya itu, pendidikan evakuasi dasar terhadap skenario alam
seperti kebakaran atau pohon tumbang juga difasilitasi oleh
pengelola glamping. Dan kondisi alam yang memungkinkan untuk
hadirnya aktivitas alam seperti hiking membutuhkan juga
dukungan dari skill dan expertise dari pengelola glamping guna
menjaga kenyamanan dan keamanan wisatawan saat menginap.

c. Harga (price)

Data dari responden menunjukkan bahwa wisatawan yang
telah menginap lebih dari dua kali memberikan simpulan bahwa
glamping memiliki harga yang lebih mahal daripada hotel
konvensional, namun value for money atau sesuai dengan
ekspektasi, servis, pengelolaan area hijau, juga pengalaman
menginap yang didapatkan. Harga juga disesuaikan dengan tipe
kabin, jumlah penginap dalam satu kamar, hingga harga bundling
dengan transportasi atau aktivitas tambahan (add-on) lainnya.

d. Produk dan servis (product)

Pengelola glamping bahwa wisatawan tidak akan cukup
puas dengan hanya akomodasi saja. Pengalaman menggunakan
fitur teknologi di dalam kamar menjadi salah satu unique selling
point (USP) bagi Bobocabin sejak didirikan di tahun 2021 yang
menginspirasi bagi pengelola akomodasi serupa di Jawa Barat.
Selain itu, aktivitas berupa hiking, ATV, rafting, menjadi
penawaran yang sangat menarik terutama bagi wisatawan luar
kota. Eksplorasi makanan dan minuman lokal juga memperkuat
glamping sebagai all-in accommodation, dan hal ini kerap
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mendorong perhatian wisatawan internasional untuk mencoba rasa
dan variasi makanan baru di setiap cabang.
e. Penawaran promosi (promotion)

Bagi pengelola glamping, promosi akan lebih mudah
dilakukan dengan adanya pemanfaatan digital, pembuatan
database, serta komunikasi lewat media sosial yang menargetkan
calon pengunjung. Kolaborasi bersama komunitas sosial untuk
membuat agenda workshop dan event grup atau kantor juga
merupakan opsi yang membedakan glamping dengan hotel
konvensional. Secara teknis, apa yang biasanya dilakukan di hotel
seperti meeting juga bisa dilakukan di area hijau dengan
mempertimbangkan kepadatan dan aksesibilitas.

Strategi Pengelola Wisata dalam Menciptakan Pengalaman
Menginap yang Berbeda

Glamping yang merupakan bagian dari pariwisata berbasis alam
dapat menyediakan format terstruktur guna memfasilitasi hadirnya
wellness outcomes (Clissold et al., 2022). Hal ini dapat dikorelasikan pada
semakin berkembangnya segmen pasar dari wellness tourism, yang
menyediakan beragam pilihan seperti destinasi spa, yoga, kamp meditasi,
perjalanan kesehatan hingga resor mewah guna memenuhi kebutuhan
orang-orang dengan motivasi dan nilai yang beragam dalam memberikan
manfaat yang baik secara sosial dan psikologi. Koneksi spiritual manusia
dengan alam tentu tidak dapat dihindari. Kesejahteraan holistik dari
aktivitas glamping dapat bersifat menyeluruh, kompleks dan subjektif,
namun juga dapat menjadi kajian bagi pengelola glamping supaya dapat
menawarkan pengalaman yang unik, menarik, menyentuh, dan
berpengaruh bagi kesehatan para pengunjung. Hal ini pula yang
ditawarkan oleh pengelola glamping Bobocabin vyaitu pengalaman
intimacy dengan diri sendiri dan alam, atau orang tersayang yang dibawa
menginap seperti memberikan kesempatan pada anak untuk mengenal
alam lebih dalam.

Selain pengalaman holistik, pengelola akomodasi berharap bahwa
wisatawan dapat menjadi brand ambassador bagi bisnis glamping itu
sendiri. Semakin banyak memberikan testimoni terhadap pengalaman
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menginap yang dirasakan, semakin besar juga kemungkinan calon
pengunjung menikmati hal yang serupa. Dalam hal ini, pengelola
glamping memanfaatkan fitur review atau e-WOM melalui platform
digital atau survei setelah menginap guna menjaga kualitas kenyamanan
modern yang dirasakan wisatawan selama menginap.

KESIMPULAN

Dengan perkembangan sektor pariwisata, aspek akomodasi kian
penting dan perlu dikaji lebih lanjut, terutama akomodasi yang tumbuh
dan berdiri dengan memberdayakan area wisata hijau. Akomodasi
glamping kini hadir menjadi opsi akomodasi yang lebih tren dengan
memanfaatkan kemajuan digital serta pemberdayaan area wisata hijau.
Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara serta observasi langsung. Untuk
mengetahui lebih lanjut bagaimana akomodasi memenuhi prinsip-prinsip
keberlanjutan. Lima lokasi Bobocabin di Jawa Barat dipilih menjadi objek
penelitian dan tim komersial dari bisnis Bobocabin sebagai responden dari
penelitian ini guna memberikan informasi terkait peran sektor swasta
dalam mengelola dan mengoptimalisasi pengalaman menginap
wisatawan. Pembahasan berupa strategi optimalisasi kemudian terbagi
menjadi empat subtopik, yaitu (1) strategi peningkatan kesadaran
pengunjung akan pentingnya sustainability; (2) strategi pelestarian area
hijau; (3) strategi bisnis glamping diantara kompetisi aspek akomodasi;
dan (4) strategi dalam menciptakan pengalaman menginap yang berbeda.
Hasil penelitian menjawab bagaimana pengelola bisnis glamping turut
serta bertanggungjawab dalam membangun keseimbangan bagi pariwisata
berbasis alam, menjaga kondisi lanskap sekitar yang dijadikan daya tarik
bagi wisatawan, serta mendorong perilaku bijak wisatawan. Berdasarkan
simpulan diatas, strategi akomodasi glamping yang dilakukan Bobocabin
Indonesia dapat menjadi acuan bagi pengelola akomodasi di kemudian
hari.
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Konsep 5A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Akomodasi, dan Aktivitas) bukan
hanya sekadar komponen yang membentuk destinasi wisata, tetapi juga
menjadi pondasi untuk membangun sistem pariwisata yang berkelanjutan.
Keberadaoan daya tarik wisata harus dikelola dengan pendekatan konservasi
lingkungan dan budaya. Disisi lain, aksesibilitas menjadi salah satu komponen
penting yang sering terabaikan. Fasilitas penunjang dan akomeodasi juga
memainkan peran vital dalam memberikan pengalaman wisata yang nyaman
dan memuaskan.Tidak kalah penting, kegiatan wisata harus dirancang untuk
tidak hanya menghibur wisatawan, tetapi juga memberikan manfaat bagi

komunitas lokal.

Magister Pariwisata Berkelanjutan Universitas Padjodjaran menyadari bahwa
tantangan yang dihadapi sektor pariwisata saat ini semakin kompleks, terutama
dengan adanya perubahan iklim, pertumbuhan populasi, serta meningkatnya
permintaan untuk pengalaman wisata yang lebih autentik. Perlu diingat bahwa
tanpa perhatian pada keberlanjutan, pariwisata akan kehilangan nilainya. Pada
book chapter ini, Anda akan mendapatkan wawasan dari berbagai haosil riset
yang telah dilakukan pada konsep 5A terhadap objek wisata dan bagaimana

implementasi keberlanjutan dilakukan pada sektor pariwisata,
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